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INTISART

Permudaan merupaken tumpuan harapan Jjangke panjang,

karena 1itu keberadaan dan upaya pemeliharaannya akan sa-
ngat menentukan struktur hutan pade masa mendatang. Un-
tuk mengetanui kondisi struktur dan pertumbuhan permuda-
en pada huten bekas tebengen, maka dilakukasn penelitian
pada hutan bekas tebangan TPI di HPH PT. STUD Jambi yeng
merupeken rengkeian lenjuten dari penelitian tehun sebe-
lumnysa. Dc““akuaﬂ yang diberiker delam penelitien ter-
sebut meliputi (1) penebangen sapihen non komersisl de-
iem petak ukur semei dan sepihen seluas 400 meter perse-
gi atau jalur seleber 20 meter pade blok A, (2) penebe-
ngan pohon diameter 50 cr ke &tas delam petak ukur semei
dan sapihan pada blok C, (3) penebangen sapihan non ko-
mersial delem peitek ukur semai dan sapibksn seluas 100
meter persegi etau jelur selebar 10 meter pade blok D,
(4) tanpa dilakuken penebangan apapun pada blok B sebagal
blok kontrol. Fengemetan dan pengukuran dilakukan terhs-
dar semua Jjenis tumbuhen beik tingket semei, sapihen meu-
pun tingkat pohon beserta Jjumleh individu baru semua je-
nis paeda masing-masing tingket pertumbuhan.

Hasil penelitian menunjukkan bshwa setelah lima ta-
hun perlekuan pemeliharasan, respons pertumbuhan permuda-
an tingkat semai dan sapihan terhadap perlakuan yang di-
beriken cenderung serupa. Eal tersebut terlihat deri pe-
nurunan kelimpahan dan kerapatan jenis, berkurangnya Jjum-
lah "ingrowth", menurunnya Jjumlah jenis dan riap tinggi.
Terhadep struktur permudaan memperlihatkan kecenderungan
yang serupea dengan stiruktur permudaean pada tahun pemeli-
haresan sebelumnya yang masing-masing blok perlakuan me-
nyajikan keragaman jenis dan kemantapan komunitas secara
relatif tidak ada perbedaan yang berarti.

Berlandaskan pada kenyataen bahwa pengaruh perlaku-
en pada tahun ke-lime terhadep pertumbuhan permudaen se-
mal dan sapihaen sudah kurang begitu efektif, maka pemeli-
haraan selanjutnya guna mengurangi dominasi jenis non-
Dipterocarp non komersial harus dilakukan secera hati-ha-
ti untuk menghindari perubashen linglkungan yeng drastis,
yang dapat mengakibatkan kematian masal pada permudaan.
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ABSTRACT

Regeneration is an important ©basis for a long term
goal, therefore the existence and maintenance of a fo-
rest will really determine the structure of the forest
in the future. In order to know the structure condition
end regeneration growvth of a2 logged over forest, the
research weg carried out in the logged over forest under
Indonesian Selective Cuziing System (PT. STUD concession,
Jembi), in which a former research has been done. The
treatment of the resezsrch consisted of (1) Non-commerci-
al sapling cutting in the quarters of seedling and sap-
ling {400 m2) of block A, (2) Tree cutiing on the quar-
ters of seedling and sapling which their diameter are 50
cm up in block C, (3) Non-commercial sapling cutting on
the cuarters of seedling =nd sepling (100 m2) of block D,
(4£) Without treatment of block B as a control block. The
observation and measurement were done to all species of
plants whether seedlings, saplings, trees, and ingrowth.

The results of the research showed that after five
years treatment, the regeneration growth response of
seedling and sapling tends to be similar through the de-
crease of abundance and density of species, ingrowth,
numbers of species, and the high increment. The regene-
ration structure showed the same tendency between before
and five years after treatment.

Based on the result that the effect of treatments
to the seedling and sapiing regeneration growth was not
quite effective, the next maintenance to reduce the do-
mination of non-commercial Dipterocarp species must be
done iImmediately.
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